BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian pendahuluan karya tulis ini
bahwa salah satu sebab utama dari fenomena dehumanisasi adalah keinginan
manusia untuk saling mendominasi satu sama lain. Hasrat untuk mendominasi ini
tercipta oleh sebuah situasi yang kompetitif dan sikap egois yang menguasai
manusia. Egoisme dan sikap kompetitif ini memicu manusia untuk bertindak dalam
prinsip tujuan menghalalkan cara. Prinsip tersebut dipandang sebagai sarana ampuh
untuk mencapai target tertentu dan lebih jauh demi melanggengkan kekuasaan atau
kejayaan. Kekuasaan dan kejayaan dapat menjadi sebuah situasi yang cenderung
meninabobokan manusia sehingga menimbulkan ketidakpedulian terhadap sesama.
Ketidakpedulian memuncak pada penerapan sikap otoriter bagi segelintir orang
kaya atau mereka yang berpeluang menguasai yang lain dalam sebuah sistem yang
dikonstruksikan secara sepihak demi keuntunngan yang juga sepihak.

Fenomena dehumanisasi seperti yang sudah dijabarkan di atas menjamur
dalam segala bidang kehidupan masyarakat baik dalam bidang sosial, budaya,
ekonomi, politik, religius dan juga dalam berbagai bidang mikro yang luput dari
perhatian kita. Dalam bidang sosial ditemukan pristiwa dehumanisasi seperti relasi
majikan (subjek) dan pembantu (objek). Dalam bidang kebudayaan, fenomena
dehumanisasi dapat terjadi dalam bentuk paham-paham dan praktik kebudayaan
yang menomorduakan kemanusiaan secara khusus perempuan dan anak-anak. Di
beberapa wilayah tertentu, kaum perempuan belum diberikan kebebasan untuk
memperoleh pendidikan yang tinggi karena dianggap menjadi milik suami
berdasarkan paham kebudayaan. Di bidang ekonomi, dehumanisasi muncul dalam
bentuk eksploitasi dan perdagangan manusia semisal human trafficking, dan dalam
bidang politik dehumanisasi dapat dilihat dalam bentuk pandangan-pandangan

politik yang masih bersifat eksklusif seperti menganggap pembangunan adalah



kerja para ahli teknologi tanpa mempertimbangkan pandangan masyarakat adat
tentang kosmologi sehingga memungkinkan eksploitasi SDA dan SDM. Hal ini
juga memungkinkan terjadinya politik oportunis di mana para politikus
memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan guna melanggengkan dan
mempromosikan kekuasaan serta melakukan korupsi. Bidang religius juga tak luput
dari fenomena dehumanisasi ini. Contoh konkret dehumanisasi dalam bidang
religius seperti fenomena klerikalisme yang begitu kuat sehingga membuat orang-
orang menjadi takut untuk membongkar skandal-skandal dalam Gereja dan
memilih untuk mendiamkan skandal-skandal tersebut. Dehumanisasi dalam bidang
religius juga dapat muncul dalam bentuk indoktrinasi oleh para petinggi agama

terhadap umatnya.

Di samping konflik kepentingan yang terus terjadi sehingga mengorbankan
banyak pihak yang lemah, masih banyak orang yang tidak menutup mata terhadap
peristiwa dehumanisasi ini. Berbagai cara diupayakan untuk menekan, melawan,
bahkan berintensi mulia yakni menghapuskan dehumanisasi secara permanen.
Teori-teori dan praktek-praktek bergulir dalam setiap kesempatan sehingga
membantu setiap orang dalam perjuangan menegakkan humanisme. Keterbukaan
untuk memandang sesama sebagai yang lain, bertindak sebagai subjek yang
merdeka, sebagai manusia yang memiliki martabat yang luhur semakin memiliki
tempat di dalam diskursus-diskursus publik dan dalam setiap refleksi pribadi setiap
orang yang peduli. Tanpa menyepelekan pihak lain yang juga berjuang demi
humanisme, tulisan ini didasarkan pada pikiran Paulo Freire tentang Konsientisasi
dan juga bertolak dari pengalaman perjuangannya melawan para penindas di
Amerika Latin (Brazil dan Chile) di mana Paulo Freire sangat menekankan

pentingnya aksi yang berakar dalam kesadaran kritis.

Pemikiran Paulo Freire tidak terlepas dari sudut pandang pemikiran aliran
filsafat dan paham yang mendahuluinya seperti aliran personalisme,
eksistensialisme, fenomenologi, marxisme, dan iman Kkristiani. Pengalamannya
akan penindasan yang terjadi di Brazil membuatnya lebih mendalami pikiran-
pikiran aliran itu dan pada suatu titik menemukan sebuah sintese yang mendalam

antara pengalaman-pengalaman nyata dan abstraksinya terhadap aliran pemikiran
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yang ia geluti. Di sanalah Freire memperkenalkan sebuah gagasan cemerlang
bernama Konsientisasi. Konsientisasi atau penyadaran lahir dari kedalaman refleksi
Paulo Freire atas realitas kehidupan yang terbelenggu oleh konflik kepentingan,

dominasi dan penindasan.

Melalui konsientisasi Freire mengeritik kesadaran manusia yang tidak
sampai pada tingkat kesadaran kritis tapi hanya berkecimpung dalam kesadaran
magis atau mengalami kemandekan pada tahap kesadaran naif. Freire menekankan
kepada setiap orang untuk terus mengasah kesadarannya masing-masing sehingga
boleh mengalami suatu perubahan tingkat kesadaran dari kesadaran magis menjadi
kesadaran naif dan dari kesadaran naif menjadi kesadaran kritis. la juga
menekankan bahwa kesadaran kritis tidak sekedar bermain-main pada ranah
teoretis tentang kesadaran itu sendiri tetapi berlanjut pada sebuah praksis
kehidupan. Freire memang tidak langsung mendatangkan humanisme ideal bagai
jatuh dari langit, namun usaha-usaha konkretnya yang lahir dari pemikirannya
tentang konsientiisasi benar-benar direalisasikannya. Contoh nyata yang dialami
seperti pemberantasan buta huruf dan keterlibatannya dalam bidang-bidang tertentu
yang menyerukan kepedulian terhadap humanisme seperti yang sudah dibahas pada
Bab I1.

Masa lalu Gereja tidak terlepas dari tindakan yang mendehumanisasikan.
Banyak skandal yang juga dilakukan oleh Gereja turut mencedrai kemanusiaan
yang sedang diperjuangkannya. Terjadi ketidakselarasan antara visi dan misi Gereja
dengan tindakan para misionarisnya. Ada pula kekeliruan paham yang dipegang
teguh oleh pihak Gereja membuatnya menutup mata terhadap paham-paham di luar
tubuh Gereja itu sendiri. Namun, Roh Kudus yang diyakini membaharui Gereja
secara terus menerus dari dalam dan juga keterbukaan dari pihak Gereja menjadi
titik tolak bangkitnya kesadaran kritis untuk memahami dunia secara baru dan
komprehensif. Gereja yang kaku dan tertutup berubah menjadi Gereja yang
berdialog. Salah satu fenomena hancurnya Gereja yang tertutup adalah
terlaksananya konsili Vatikan 1l. Sejak itu Gereja secara terang-terangan

memperjuangkan dialog yang berciri profetik.
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Diskursus tentang Gereja yang profetik ini lebih dimengerti apabila kita
mengkaji tentang misi Gereja terhadap dunia. Di samping mencetuskan Ajaran
Sosial Gereja tentang berbagai bentuk kepedulian dan pertimbangan terhadap
kemanusiaan, Gereja juga mengayomi dunia (terlibat langsung ke dalam dunia)
melalui karya misionernya. la mengutus para misionaris ke segala lapisan
masyarakat untuk berdialog dengan mereka. Dialog ini lebih dikenal dengan

sebutan dialog profetis.

Dialog profetis merupakan terobosan brilian dalam melaksanakan karya
misi. Namun akan lebih merangkul dan kritis terhadap realitas apabila pemikiran
Paulo Freire tentang konsientisasi didayagunakan ke dalamnya. Dengan kata lain,
konsientisasi harus didayagunakan ke dalam setiap poin-poin penting dari dialog
profetis seperti ke dalam kesaksian dan pewartaan, liturgai, doa dan kontemplasi,
ke dalam keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan, ke dalam dialog antaragama,
ke dalam inkulturasi, dan ke dalam rekonsiliasi. Para misionaris dalam berdialog
harus berakar dalam kesadaran kritis (proses tertinggi dalam konsientisasi)
sehingga tujuan mulia sebuah karya misi yang membebaskan umat dari berbagai
macam belenggu kehidupan dapat diatasi melalui proses yang benar, tepat dan
menjunjung tinggi nilai-nilai humanisme. Masuknya kesadaran kritis yang berperan
sebagai barometer terhadap poin-poin penting sebuah dialog profetis menjadikan
dialog profetis itu “membumi” dan diterima oleh kalangan umat atau masyarakat
karena dialog profetis benar-benar merupakan hasil dari sebuah aksi dan refleksi
yang mendalam terhadap realitas konkret yang sedang terjadi.

5.2 Usul dan Saran

Karya misioner Gereja terus dibaharui dari waktu ke waktu demi mencapai
cita-cita luhurnya yakni menghadirkan Kerajaan Allah di tengah dunia. Hal ini
berarti unsur-unsur atau segala sesuatu yang bernuansa Kerajaan Allah dalam kaca
mata manusiawi kita harus terus diperjuangkan dan dirasakan oleh manusia. Usaha
memperjuangkan nuansa Kerajaan Allah ini harus merupakan tindakan pembatinan
terhadap kesadaran kritis yang digagasi oleh Paulo Freire dalam segala bentuk
dialog profetis yang diprogramkan oleh Gereja sehingga inklusifitas Gereja tetap
terjaga dan berkembang sesuai tanda-tanda zaman.
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Dalam karya tulis ini, dipaparkan sebuah gagasan dari Paulo Freire tentang
konsientisasi atau proses penyadaran dengan segala bentuk tingkatannya.
Pemikiran ini lahir dari sebuah permenungan atau refleksi yang mendalam dari
Paulo Freire terhadap realitas yang mengekang kemanusiaan orang-orang Brazil

dan juga masih sangat relevan untuk konteks kita sekarang.

Secara lebih luas, penulis menyarankan agar pemikiran Freire mengenai
konsientisasi dan keterlibatan Gereja melalui dialog profetis perlu dibaca, digeluti
atau ditafsir secara lebih kontekstual oleh para akademisi, agamawan/i, para
politisi, para misionaris dan siapa saja yang berkecimpung dalam pembelaan

kemanusiaan yang menjadi target penelitian dan pembahasan karya ilmiah ini.

Secara lebih spesifik, aspirasi dari Paulo Freire ini harus diaplikasikan oleh
tiga elemen penting berikut yakni Gereja lokal atau Gereja setempat, lembaga
pendidikan calon misionaris secara khususnya STFK Ledalero, dan pribadi penulis.
Pertama, Gereja lokal atau Gereja setempat. Dalam menjalankan tugas
penggembalaan umatnya entah dalam ruang lingkup yang lebih besar seperti
keuskupan dan paroki atau dalam ruang lingkup yang lebih kecil seperti stasi dan
KBG, para misionaris (oraang-orang Kristen) atau agen pastoral harus
membudayakan dialog profetis yang dijiwai oleh kesadaran kritis dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan panggilannya atau tugas khususnya masing-masing
misalnya sebagai uskup, imam, biarawan-biarawati, ketua stasi, katekis, guru
agama, dan segenap tugas pelayanan lainnya. Kedua, lembaga pendidikan calon
misionaris. STFK Ledalero adalah salah satu dari beberapa lembaga pendidikan
calon misionaris yang ada di Flores dengan visi dan misi yang sangat brilian
sehingga semua orang yang mengambil bagian di dalamnya baik sebagai pimpinan,
dosen, mahasiswa, dan karyawan-karyawati serta sistem yang berlaku, perlu
menjunjung tinggi kesadaran kritis dalam berdialog dengan berbagai cabang ilmu
pengetahuan yang dipelajari atau digeluti dan realitas konkret di luar ruangan kuliah
atau kantor. Ketiga, bagi penulis. Pribadi penulis sebagai seorang misionaris harus
menginternalisasikan dan mengaplikasikan cara berpikir dan bertindak kritis dalam
berdialog dengan yang lain. Penulis juga harus secara sadar menanamkan niat-niat

yang relevan bagi karya misionernya di masa depan.
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